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ABSTRACT 
 There are misjudgment on the financial statements PT Myoh Technology Tbk (MYOH). In 
this case, a violation of professional ethics namely technical standards. And also there are 
misjudgment in the financial statements of PT Great River International. In case this happens, 
because the auditor does not meet requirement of Continuing Professional Education (CPE). 
This study aims to provide empirical evidence about the influence of professional ethics and 
auditor experience on audit judgment. 

The population in this study was 29 auditors from 13 Public Accounting Firm (KAP) in 
Bandung. The sample selection is done by using a saturated sample is to use the entire 
population of 29 auditors from 13 Public Accounting Firm (KAP) in Bandung. The analysis used is 
descriptive analysis and verification with quantitative approach. The analysis model is multiple 
regression analysis. 

The results of testing the hypothesis in this study showed that (1) Professional ethics has 
a significant positive effect on audit judgment, (2) Auditor experience has a significant positive 
effect on audit judgment 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
 Pada era globalisasi, khususnya dunia usaha dan masyarakat telah menjadi semakin 
kompleks sehingga menuntut adanya perkembangan berbagai disiplin ilmu termasuk akuntansi. 
Akuntansi memegang peranan penting dalam ekonomi dan sosial, karena setiap pengambilan 
keputusan yang bersifat keuangan harus berdasarkan informasi akuntansi. Hal ini menjadikan 
auditor sebagai suatu profesi yang sangat dibutuhkan keberadaanya dalam lingkungan 
organisasi bisnis (Lestari,2010).  
 Kebutuhan adanya jasa auditor sebagai pihak yang dianggap independen tidak dapat 
dipungkiri lagi, karena jasa tersebut menjadi kebutuhan bagi para pengguna laporan keuangan 
untuk pengambilan suatu keputusan (Putri & Laksito, 2013). Auditor adalah suatu profesi yang 
salah satu tugasnya melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas dan 
memberikan opini atau pendapat terhadap saldo akun dalam laporan keuangan apakah telah 
disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi yang 
berlaku umum dan standar atau prinsip tersebut diterapkan secara konsisten. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut sering dibutuhkan judgement. (Zulaikha, 2006). Sehingga, dalam 
hal ini auditor harus memiliki pengalaman yang cukup agar dapat memastikan kebenarannya dari 
setiap judgment yang dibuat yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan klien kedepannya 
dan para pengguna laporan keuangan tersebut.  
 Seperti yang disebutkan dalam Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) pada seksi 
341, bahwa dalam menjalankan proses audit, auditor akan memberikan pendapat dengan 
judgment berdasarkan kejadian-kejadian yang dialami oleh suatu kesatuan usaha pada masa 
lalu, masa kini, dan di masa yang akan datang. Audit judgment merupakan suatu pertimbangan 
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yang mempengaruhi dokumentasi bukti dan keputusan pendapat yang dibuat oleh auditor. 
Dalam pembuatan judgment ini auditor mempunyai kesadaran bahwa suatu pertanggung 
jawaban merupakan faktor yang cukup penting karena penilaiannya akan ditinjau dan dimintai 
keterangan. Judgment mengacu pada aspek kognitif dalam proses pengambilan keputusan dan 
mencerminkan perubahan dalam evaluasi, opini, dan sikap. Kualitas judgment ini menunjukkan 
seberapa baik kinerja seorang auditor dalam melakukan tugasnya.  
 Etika profesional bagi auditor di Indonesia disebut dengan istilah kode etik dan 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kompartemen akuntan publik yang kini telah 
memisahkan diri dan berganti nama menjadi Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) (Mulyadi, 
2002). Meskipun seluruh KAP di Indonesia menggunakan kode etik yang sama tetapi 
pemahaman setiap individu mengenai kode etik berbeda. Hal ini dapat berpengaruh terhadap 
audit judgment yang dibuat saat melakukan audit. Etika professional dikeluarkan oleh organisasi 
profesi untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya bagi 
masyarakat (Mulyadi, 2002). 
 Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan 
potensi bertingkah laku (Asih, 2006). Semakin berpengalaman seorang auditor maka dia akan 
semakin mampu dalam menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam melakukan pemeriksaan. 
Auditor yang berpengalaman akan membuat judgment yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas 
profesional dibanding dengan auditor yang belum berpengalaman (Butts dalam Herliansyah dan 
Meifida, 2006).  
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah  
1.2.1 Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut : 
1. Adanya kesalahan judgment pada laporan keuangan PT Myoh Technology Tbk (MYOH) 

oleh akuntan publik Djoko Sutardjo. Dalam kasus ini, terjadi pelanggaran terhadap etika 
profesi yaitu standar teknis dimana seharusnya setiap anggota melaksanakan jasa 
profesionalnya sesuai dengan  keahliannya dengan berhati-hati. Sehingga pada laporan 
keuangan terjadi salah saji tidak material yang diakibatkan salah penjumlahan pada arus 
kas. 

2. Adanya kesalahan atas judgment yang diberikan oleh KAP Justinus pada laporan 
keuangan PT Great River International. Dalam kasus ini terjadi, karena KAP tersebut 
tidak memenuhi ketentuan Pendidikan Profesional Berkelanjutan, sehingga tidak 
mengetahui metode pencatatan akuntansi yang digunakan dan tidak dapat menemukan 
adanya penggelembungan account penjualan atau penyimpangan dana obligasi. Hal itu, 
mengakibatkan Great River kesulitan membayar hutang.  
 

1.2.2 Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh etika profesi terhadap audit judgment ? 
2. Seberapa besar pengaruh pengalaman auditor  terhadap audit judgment ? 

 
2.3 Maksud dan tujuan penelitian 
2.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, memperoleh dan menganalisis data 
mengenai pengaruh etika profesi dan pengalaman auditor terhadap audit judgment  pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung yang terdaftar di BPK-RI, membandingkan dengan teori 
yang sudah ada dan bagaimana pelaksanaan yang terjadi di lapangan. 
 
2.3.2 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etika profesi terhadap audit judgment. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman auditor terhadap audit 
judgment. 
 

1.4    Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Auditor pada Kantor Akuntan Publik  
Memberikan informasi tentang sejauh mana pengaruh etika profesi dan pengalaman 
auditor sehingga dapat digunakan sebagai masukan bagi auditor dalam meningkatkan 
kualitas audit judgment.  

2. Bagi Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) 
Memberikan referensi tambahan di bidang akuntansi dalam pengembangan penelitian 
mengenai kualitas audit judgment pada KAP di Indonesia dan memberikan gambaran 
tentang pengaruh etika profesi dan pengalaman auditor terhadap audit judgment. 
 

1.4.2 Kegunaan Akademis 
1.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi sumber informasi dan wawasan bagi penelitian selanjutnya mengenai 
pembahasan audit judgment. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu.  
Hasil dari penelitian bisa memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 
pendidikan, khususnya dalam penerapan akuntansi guna mengetahui dinamika yang 
terjadi di lingkungan Kantor Akuntan Publik dalam pembuatan judgment oleh para 
auditor.  

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Etika Profesi 
2.1.1.1 Pengertian Etika Profesi 

Sukrisno Agoes dan Jan Hoesada (2012:30-31) berpendapat bahwa pengertian dari 
etika profesi adalah sebagai berikut: 

“Etika merupakan ilmu tentang tingkah laku, adat istiadat, perbuatan baik dan buruk, sifat 
utama dan baik, budi pekerti mulia dan agung. Etika bukan sekedar konsep atau 
pengetahuan, namun nilai yang mempengaruhi kehendak manusia untuk sengaja 
memilih hidup suci, berbuat kebaikan, memberi faedah bagi sesama dan mengejar 
kesempurnaan susila (adab, kelakuan, sopan santun, budi pekerti luhur)”.   
Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010:49) etika profesi adalah sebagai 

berikut:   
“Etika profesi merupakan kode etik untuk profesi tertentu dan karenanya harus 
dimengerti selayaknya bukan sebagai etika absolut”. 
 
 

2.1.1.2 Indikator Etika Profesi 
Menurut Mulyadi (2010:53), prinsip-prinsip etika yang dirumuskan IAPI dan dianggap 

menjadi kode etik perilaku akuntan Indonesia adalah sebagai berikut :  
1. Tanggung Jawab Profesi  
2. Kepentingan Publik  
3. Integritas  
4. Obyektivitas  
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional  
6. Kerahasiaan  
7. Perilaku Profesional  
8. Standar Teknis 
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2.1.1 Pengalaman Auditor 
2.1.1.1 Pengertian Pengalaman auditor 

Menurut Mulyadi (2010:24), pengertian pengalaman auditor bahwa: 
“Pengalaman auditor merupakan akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh 
melalui interaksi”. 
Pengalaman auditor menurut Sukrisno Agoes (2012:33), adalah:  
“Pengalaman auditor merupakan auditor yang mempunyai pemahaman yang lebih baik. 
Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan – 
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan 
pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasar”. 
 

2.1.2.2 Indikator pengalaman auditor 
 Menurut Mulyadi (2010:25) pengalaman auditor dapat diukur dengan menggunakan 
indikator sebagai berikut: 

1. Pelatihan Profesi 
2. Pendidikan 
3. Lama Kerja 

 
2.1.3    Audit Judgment 
2.1.3.1 Pengertian Audit Judgment  
 Menurut Rai (2008:181) pengertian audit judgment adalah sebagai berikut: 

“Suatu pertimbangan professional auditor yang menjadi faktor dominan dalam 
menetapkan tingkat materialitas atau tingkat pentingnya suatu permasalahan audit”. 
Menurut Puspa (2013:20) pengertian audit judgment adalah sebagai berikut: 
“Cara pandang auditor dalam menanggapi informasi berhubungan dengan tanggung 
jawab dan risiko audit yang akan dihadapi oleh auditor sehubungan dengan judgment 
yang dibuatnya”. 
 

2.1.3.2 Indikator audit judgment 
1. Judgment auditor mengenai tingkat materialitas  
2. Judgment auditor mengenai tingkat risiko audit  
3. Judgment auditor mengenai going concern 

 
2.2 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan intisari dari teori yang telah dikembangkan dan 
mendasariperumusan hipotesis. Teori yang telah dikembangkan dalam rangka memberi jawaban 
terhadap pendekatan pemecahan masalah yang menyatakan hubungan antar variabel 
berdasarkan pembahasan teoritis.Berdasarkan telah pustaka serta penelitian terdahulu, maka 
penelitian ini menjelaskan audit judgment yang dipengaruhi oleh etika profesi dan pengalaman 
auditor. 

 
2.3  Hipotesis Penelitian  
 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah di uraikan di atas, dan menurut teori yang 
mendukung  maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut: 

H 1  : Etika profesi berpengaruh terhadap audit judgment 
H 2  : Pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment 
 

III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
 

3.1 Objek Penelitian 
Pengertian objek penelitian yang dikemukakan menurut Umi Narimawati (2010:29) 

menyatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut : 
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian 
dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 
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Objek dalam penelitian ini adalah mengenai etika profesi, pengalaman auditor dan audit 
judgment pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung yang terdaftar di BPK-RI. 

 
3.2 Metode Penelitian 

Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2012:2) menyatakan bahwa metode 
penelitian adalah sebagai berikut : 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis”. 
 
 

3.2.1 Desain Penelitian 
Menurut Umi Narimawati (2010:30) mendefinisikan desain penelitian adalah sebagai 

berikut : 
“Desain digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian, sehingga 
desain penelitian merupakan rancangan yang sangat diperlukan dalam melakukan suatu 
penelitian”. 

 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2012:38) mendefinisikan operasional variabel adalah sebagai berikut: 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
 
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari 

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu 
statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai pengaruh etika 
profesi dan pengalaman auditor terhadap audit judgment (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Di Kota Bandung yang terdaftar di BPK-RI). Maka operasionalisasi variabel 
penelitian dapat disajikan dalam Tabel 3.2. 
 
3.2.3 Sumber Data dan  Teknik Penentuan Data 
3.2.3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian tentang pengaruh etika profesi 
dan pengalaman auditor terhadap audit judgment adalah data primer. 

 
1. Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2008:137) mengemukakan definisi data primer adalah sebagai 
berikut : 

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data”. 

 
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data  
 Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan pengelompokan data yang 
diperlukan kedalam dua golongan, yaitu: 

1. Populasi 
Populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Populasi sasaran 
dalam penelitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung 
yang terdaftar di BPK-RI, jumlah populasi secara keseluruhan sebanyak 29 auditor dari 
13 KAP yang menjadi populasinya. 

2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:81), mendefiniskan sampel sebagai berikut: 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” 
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3.2.4 Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu 

Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library Research). Pengumpulan 
data primer dilakukan dengan cara: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, diamati atau 
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penulisan laporan ini, penulis 
mengadakan pengamatan langsung pada KAP di Kota Bandung 

b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 
tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait langsung dan berkompeten 
dengan permasalahan yang penulis teliti. 

c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tetutup, suatu 
cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responden dan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah auditor 
eksternal, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar 
pertanyaan tersebut 

2. Penelitian kepustakaan (Library Research) 
Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan cara 
mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-buku (text book), 
peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan penelitian-
penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. Studi 
kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh sebanyak mungkin teori yang diharapkan 
akan dapat menunjang data yang dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam 
penelitian ini. 

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 
3.2.5.1 Rancangan Analisis 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan metode verifikatif.Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis 
atau alat bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 
di lapangan 

 
3.2.5.2 Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2011:159) mendefinisikan hipotesis sebagai adalah berikut: 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk persamaan” 

1) Hipotesis secara keseluruhan 
Ho1  : Tidak terdapat pengaruh antara etika profesi dan  pengalaman auditor  terhadap 

audit judgment.  
Ha1 :  Terdapat pengaruh antara etika profesi dan  pengalaman auditor  terhadap audit 

judgment.  
Hipotesis parsial  
Ho   : Tidak terdapat pengaruh antara etika profesi dan pengalaman auditor  terhadap 

audit judgment.  
Ha  :  Terdapat pengaruh antara etika profesi dan  pengalaman auditor  terhadap audit 

judgment.  
1) Hipotesis Statistik 

a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). 
Ho:β=0 : Tidak terdapat pengaruh antara etika profesi dan  pengalaman auditor  

terhadap audit judgment.  
Ha:β≠0  :  Terdapat pengaruh antara etika profesi dan  pengalaman auditor  terhadap 

audit judgment.  
b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 
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 Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail test) dilihat dari 
bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol: β = 0 dan hipotesis alternatifnya (Ha) : β ≠ 0 

Ho1:β1=0: Tidak terdapat pengaruh antara etika profesi dan   pengalaman auditor  
terhadap audit judgment.  

Ha1:β1≠0: Terdapat pengaruh antara etika profesi dan pengalaman auditor  terhadap 
audit judgment.  

Ho2:β2=0:  Tidak terdapat pengaruh antara etika profesi dan pengalaman auditor  
terhadap audit judgment.  

Ha2:β2≠0: Terdapat pengaruh antara etika profesi dan pengalaman auditor terhadap 
audit judgment. 

 
 
IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1        Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan responden mengenai 
etika profesi dan pengalaman auditor terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Kota Bandung yang terdaftar di BPK-RI. 
4.1.1.1 Tanggapan Responden Mengenai Etika Profesi pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Bandung 
 Tabel 4.19 memberikan informasi mengenai hasil rekapitulasi tanggapan responden 

terhadap 8 indikator pengalaman auditor. Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai persentase 
skor yang diperoleh dari 8 indikator adalah sebesar 63,6% dan terkategorikan “Cukup baik” 
berada pada interval persentase skor antara “52,01% – 68,00%”. Berdasarkan nilai persentase 
skor yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa auditor yang bekerja pada KAP di Kota Bandung 
memiliki etika profesi yang cukup baik.  

 
 

4.1.1.2 Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman Auditor pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Wilayah Kota Bandung 

 Tabel 4.23 memberikan informasi mengenai hasil rekapitulasi tanggapan responden 
terhadap 3 indikator pengalaman auditor. Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai persentase 
skor yang diperoleh dari 3 indikator adalah sebesar 64% dan terkategorikan “Cukup baik” berada 
pada interval persentase skor antara “52,01% – 68,00%”. Berdasarkan nilai persentase skor 
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa auditor yang bekerja pada KAP di Kota Bandung 
memiliki pengalaman yang cukup baik.  

 
 

4.1.1.3 Tanggapan Responden Mengenai Audit Judgment pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Kota Bandung 

 Tabel 4.27 memberikan informasi mengenai hasil rekapitulasi tanggapan responden 
terhadap 3 indikator audit judgment. Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai persentase skor 
yang diperoleh dari 3 indikator adalah sebesar 63% dan termasuk dalam kategori “Cukup Baik” 
berada pada interval persentase skor antara “52,01%–68,00%”. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa KAP di Kota Bandung memiliki audit judgment yang tergolong cukup 
baik.  

 
4.1.2 Analisis Verifikatif 
1. Pengujian Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas ini dapat dilihat bahwa nilai probabilitas yang diperoleh adalah 
sebesar 0,902 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa residu pada model regresi 
yang akan dibentuk berdistribusi secara normal. 
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b) Uji Multikolinearitasdapat dilihat bahwa nilai tolerance yang diperoleh untuk kedua 
variabel bebas adalah sebesar 0,330 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 3,026 < 10. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel bebas dalam model regresi terbebas dari 
masalah multikolinearitas, sehingga model memenuhi salah satu syarat untuk 
dilakukan pengujian regresi. 

c) Uji Heteroskedastisitas  pada gambar grafik scatterplot dapat dilihat bahwa tidak ada 
pola yang jelas serta observed tersebar secara acak, di atas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y. Hasil tersebut menunjukan bahwa model terbebas dari masalah 
heteroskedastisitas, sehingga model telah memenuhi salah satu syarat untuk 
dilakukan pengujian regresi 
 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda yang tersaji pada tabel 4.29, diketahui 

nilai konstanta (a) yang diperoleh adalah sebesar 4,618 dengan nilai koefisien regresi (bi) 
sebesar 0,128 X1 dan 0,528 X2. 

 
3. Analisis Korelasi 

1) Hubungan antara Etika Profesi dengan Audit Judgment 
Pada tabel output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi parsial yang 
diperoleh antara etika profesi dengan audit judgment adalah sebesar 0,871 dan 
memiliki arah hubungan positif dengan derajat asosiasi yang tergolong “Sangat Kuat” 
(0,80-1,000). Berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial terdapat hubungan positif yang kuat antara etika profesi dengan audit 
judgment, dimana semakin tinggi etika profesi dijungjung maka akan menghasilkan 
audit judgment yang semakin baik. 

2) Hubungan antara Pengalaman Auditor dengan Audit Judgment 
Pada tabel output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi parsial yang 
diperoleh antara pengalaman auditor dengan audit judgment adalah sebesar 0,894 
dan memiliki arah hubungan positif dengan derajat asosiasi yang tergolong “Sangat 
Kuat” (0,80-1,000). Berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial terdapat hubungan positif yang kuat antara pengalaman auditor 
dengan audit judgment, dimana semakin tinggi pengalaman auditor maka akan 
menghasilkan audit judgment yang baik. 
 

4. Koefisien Determinasi 
etika profesi memberikan kontribusi pengaruh sebesar 36,8% terhadap audit judgment, 
sedangkan pengalaman auditor audit memberikan pengaruh sebesar 49%, sehingga 
total pengaruh yang diberikan keduanya adalah sebesar 85,8%. 
 

5. Pengujian Hipotesis 
1) Pengujian Hipotesis Parsial antara Etika Profesi terhadap Audit Judgment 

nilai thitung berada di daerah penolakan Ho (2,657>2,110) sehingga sesuai dengan kriteria 
pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha, artinya etika profesi 
berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. 

2) Pengujian Hipotesis Parsial antara Pengalaman Auditor terhadap Audit Judgment 
nilai thitung berada di daerah penolakan Ho (3,448>2,110) sehingga sesuai dengan kriteria 
pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha, artinya pengalaman auditor 
berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. 
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4.2  Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Etika Profesi Terhadap Audit Judgment 

Hasil dari pengujian statistik menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung.  

Hasil dari nilai korelasi yang diperoleh antara etika profesi dengan audit judgment. 
Mengacu pada pedoman interpretasi koefisien korelasi bahwa nilai korelasi parsial yang 
diperoleh antara etika profesi dengan audit judgment adalah sebesar 36,8% dan memiliki arah 
hubungan positif dengan derajat asosiasi yang tergolong “Sangat kuat” dan menujukan 
hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah yang berarti dimana semakin dijungjung 
tinggi pelaksanaan etika profesi  diharapkan tidak terjadi kecurangan antar akuntan publik, maka 
akan menghasilkan audit judgment yang tepat. 

Hasil dari koefisien determinasi etika profesi memberikan pengaruh sebesar 36,8% yang 
berarti etika profesi memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 36,8% terhadap audit 
judgment pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung sementara sisanya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain seperti tekanan ketaan, tekanan waktu dan insentif kinerja. Hasil dari 
pengujian hipotesis nilai thitung untuk etika profesi sebesar 2,657 yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara etika profesi terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di 
Wilayah Kota Bandung. 
 Fenomena yang terjadi pada salah satu KAP Hertanto, Djoko, Ikah & Sutrisno yaitu 
adanya kesalahan judgment pada laporan keuangan PT Myoh Technology Tbk (MYOH) oleh 
akuntan publik Djoko Sutardjo. Dalam kasus ini, terjadi pelanggaran terhadap etika profesi yaitu 
standar teknis dimana seharusnya setiap anggota melaksanakan jasa profesionalnya sesuai 
dengan  keahliannya dengan berhati-hati. Sehingga pada laporan keuangan terjadi salah saji 
tidak material yang diakibatkan salah penjumlahan pada arus kas. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan dalam pelaksanaanya masih di 
temukan bahwa dalam standar teknis masih ada auditor yang belum melaksanakan jasa 
professional sesuai dengan SPAP dalam kegiatan yang dilakukan. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut maka diharapkan auditor menjungjung tinggi etika profesi dan sanksi yang lebih tegas 
berupa pembekuan izin usaha terhadap auditor ataupun KAP yang telah melanggarnya. 

Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa etika profesi 
mempengaruhi audit judgment, sesuai dengan hasil penelitian Siti Amelia (2014) yang 
menunjukan bahwa etika profesi memberikan pengaruh positif terhadap audit judgment, 
demikian juga pada penelitian Seni Fitrianti (2012) yang menunjukan bahwa etika profesi 
memberikan pengaruh positif terhadap audit judgment. Menurut Galeh (2014) hal ini dikarenakan 
bahwa etika cenderung ke arah perilaku seorang auditor dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang individu, bukan terhadap pertimbangan auditor artinya keputusan yang diberikan auditor 
tidaklah sangat mudah begitu saja menuruti keinginan klien. 

 
4.2.2 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment 

Hasil dari hasil pengujian statistik menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
secara signifikan terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung.  

Hasil dari nilai korelasi yang diperoleh antara pengalaman auditor dengan audit 
judgment. Mengacu pada nilai korelasi parsial yang diperoleh antara pengalaman auditor dengan 
audit judgment adalah sebesar 0,894 dan memiliki arah hubungan positif dengan derajat asosiasi 
yang tergolong “Sangat kuat”. Berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara pengalaman auditor 
dengan audit judgment, dimana semakin auditor tersebut berpengalaman maka akan 
menghasilkan audit judgment yang tepat. 

Hasil dari koefisien determinasi pengalaman auditor memberikan pengaruh sebesar 49% 
yang berarti pengalaman auditor memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 49% terhadap 
audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti tekanan ketaan, tekanan waktu dan insentif kinerja. 
Hasil dari pengujian hipotesis nilai thitung untuk pengalaman auditor sebesar 3,448 yang berarti 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman auditor terhadap audit judgment pada 
Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung. 

Fenomena yang terkait dengan pengalaman auditor yaitu adanya kesalahan atas 
judgment yang diberikan oleh KAP Justinus pada laporan keuangan PT Great River International. 
Dalam kasus ini terjadi, karena KAP tersebut tidak memenuhi ketentuan Pendidikan Profesional 
Berkelanjutan, sehingga tidak mengetahui metode pencatatan akuntansi yang digunakan dan 
tidak dapat menemukan adanya penggelembungan account penjualan atau penyimpangan dana 
obligasi. Hal itu, mengakibatkan Great River kesulitan membayar hutang.  

Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaanya masih terdapat auditor yang memiliki 
masa Pendidikan Profesional Berkelanjutan kurang dari 2 tahun atau 60 satuan kredit PPL 
sehingga belum dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan objek pemeriksaan. Maka untuk 
mengatasi masalah tersebut di perlukannya kewajiban seorang auditor untuk melaksanakan PPL 
yang selama ini rutin diselenggarakan untuk meningkatkan pengalaman auditor agar dapat 
meminimalisir kecurangan yang mungkin dapat di lakukan oleh objek pemeriksaan.  

Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa Pengalaman auditor 
mempengaruhi audit judgment, sesuai dengan hasil Precilia Prima Queena dan Reni yendrawati 
(2015) yang menunjukan bahwa pengalaman auditor memberikan pengaruh positif terhadap 
audit judgment, demikian juga pada penelitian Pritta amina (2013) yang menunjukan bahwa 
pengalaman auditor memberikan pengaruh positif terhadap audit judgment. Menurut Galeh 
(2014) hal ini dikarenakan bahwa konteks auditor dalam jumlah kasus yang ditangani tidak 
mencerminkan pengalaman auditor, hal ini dimungkinkan bahwa jumlah penugasan yang di 
pegang oleh auditor hanya secara kuantitas saja dan bukan secara kualitas, karena peneliti tidak 
meneliti tentang kualitas dari penugasan tersebut, sehingga tidak dapat merepresentasikan 
tentang pengalaman auditor.  
 
V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh etika profesi dan pengalaman auditor 
terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Wilayah Kota Bandung, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Etika profesi berpengaruh signifikan terhadap audit judgment serta memiliki arah 
hubungan positif dengan derajat asosiasi yang tergolong “Sangat kuat” dan menujukan 
hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah yang berarti dimana semakin 
auditor menjungjung tinggi pelaksanaan etika profesi maka akan menghasilkan audit 
judgment yang tepat. Namun di samping itu, dalam pelaksanaanya pada indikator 
mengenai standar teknis masih di temukan bahwa adanya auditor yang belum 
melaksanakan jasa professional sesuai dengan SPAP. 

2. Pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap audit judgment serta memiliki arah 
hubungan positif dengan derajat asosiasi yang tergolong “Sangat kuat”. Berdasarkan 
nilai korelasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat hubungan 
positif yang kuat antara pengalaman auditor dengan audit judgment, dimana semakin 
baik pengalaman auditor akan menghasilkan audit judgment yang tepat. Namun di 
samping itu, dalam pelaksanaanya pada indikator mengenai pendidikan auditor masih di 
temukannya auditor yang melakukan pendidikan professional berkelanjutan kurang dari 
60 satuan kredit PPL. 
 

5.2 Saran 
5.2.1 Saran Operasional / Praktis 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan mengenai pengaruh etika profesi dan 
pengalaman auditor terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung, 
maka peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan dan dapat dijadikan masukan 
kepada auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung sebagai berikut: 
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1. Agar etika profesi dapat menghasilkan audit judgment yang tepat pada Kantor Akuntan 
Kublik (KAP) di wilayah Bandung maka perlu pemberian sanksi yang lebih tegas berupa 
pembekuan izin usaha kepada auditor beserta KAP yang melanggarnya serta 
disarankan bahwa pada setiap Kantor Akuntan Publik khususnya di Wilayah Bandung 
agar dapat menjunjung tinggi etika yang diterapkan pada auditor senior maupun junior – 
junior yang baru bergabung pada KAP tersebut. Selain itu, diharapkan para akuntan 
publik dapat terus menjalankan tugasnya sesuai dengan Standar Profesional Akuntan 
Publik yang berlaku umum di Indonesia. 

2. Agar pengalaman audit dapat menghasilkan audit judgment yang tepat pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang berada di wilayah Bandung, maka  seorang auditor 
diharapkan untuk melaksanakan Pendidikan Profesi Lanjutan (PPL) yang selama ini 
secara rutin diselenggarakan untuk menambah wawasan dan meningkatkan 
pengalaman auditor. 
 

5.2.2 Saran Akademis 
1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Disarankan pada penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama, dengan 
metode yang sama tetapi unit analisis dan sampel yang berbeda agar diperoleh 
kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara umum. 

2. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan agar para peneliti lain dapat lebih memberikan bukti empiris dari konsep 
yang telah dikaji bahwa audit judgment dipengaruhi oleh etika profesi dan pengalaman 
auditor. 
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LAMPIRAN 
   Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

Variabel Konsep Indikator Skala No 
Kuisioner 

 
 
 
 
 

Etika  
Profesi 

(X1) 
 

“Etika professional adalah etika yang 
dikeluarkan oleh organisasi profesi 
untuk mengatur perilaku anggotanya 
dalam menjalankan profesinya di 
masyarakat”. 
 
 
 
 
 
 

Mulyadi (2010:50) 
 

1. Tanggung 
Jawab Profesi  

2. Kepentingan 
Publik  

3. Integritas 
4. Obyektivitas 
5. Kompetensi dan 

Kehati-hatian 
Profesional  

6. Kerahasiaan 
7. Perilaku 

Profesional  
8. Standar Teknis  

 Mulyadi (2010:53) 

 
 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

1,2,3,4, 
5,6,7,8 

 
 

Pengalaman 
Auditor 

(X2) 

“Pengalaman auditor adalah 
akumulasi gabungan dari semua yang 
diperoleh melalui interaksi”. 
 

Mulyadi (2010:24), 
 

1. Pelatihan Profesi 
2. Pendidikan 
3. Lama Kerja 

 
Mulyadi (2010:25) 

 
 
 
Ordinal 

 
 
 
9,10,11,12 

 
 
 
 

Audit 
Judgment 

(Y) 

“Cara pandang auditor dalam 

menanggapi informasi berhubungan 

dengan tanggung jawab dan risiko 

audit yang akan dihadapi oleh auditor 

sehubungan dengan judgment yang 

dibuatnya”. 

Puspa (2013:20)  

1. tingkat 
materialitas  

2. tingkat risiko 
audit 

3. going concern 

 

 

 

Puspa (2013:21) 

 
 
 
 
 

Ordinal 

 
 
 
 
 
13,14,15,16 

http://www.hukumonline.com/
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Tabel 4.19 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Etika Profesi Auditor pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Kota Bandung 

 

No. Indikator 
Indeks Skor 

Persentase Skor Interpretasi 
Aktual Ideal 

1 Tanggung jawab profesi 122 200 61% Cukup baik 

2 Kepentingan publik 131 200 66% Cukup baik 

3 Integritas 123 200 62% Cukup baik 

4 Objektivitas 134 200 67% Cukup baik 

5 Kompetensi dan kehati-hatian 129 200 65% Cukup baik 

6 Kerahasiaan 131 200 66% Cukup baik  

7 Perilaku professional 126 200 63% Cukup baik 

8 Standar teknis 58 100 58% Cukup baik 

Total 954 1500 63,6% Cukup baik 

 Sumber: Data diolah 

Tabel 4.27 
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Audit judgment pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Bandung 
 

No. Indikator 
Indeks Skor 

Persentase Skor Interpretasi 
Aktual Ideal 

1 Judgment tingkat materialitas 128 200 64% Cukup baik 

2 Judgment tingkat resiko audit 193 300 65% Cukup baik 

3 Judgment tingkat going concern 60 100 60% Cukup baik 

Total 381 600 63% Cukup baik 

 Sumber: Data diolah 

 
Tabel 4.26 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Kota Bandung 

No. Dimensi 
Indeks Skor Persentase 

Skor 
Interpretasi 

Aktual Ideal 

1 Proses Sistematis 67 110 60,91% Cukup Baik 

2 Memperoleh dan Mengevaluasi Bukti 
Secara Obyektif 

77 110 70,00% Baik 

3 Informasi 69 110 62,73% Cukup Baik 

4 Kriteria yang Ditetapkan 76 110 69,09% Baik 

5 Kompeten 74 110 67,27% Cukup Baik 

6 Pelaporan 65 110 59,09% Cukup Baik 

7 Pihak-Pihak yang Berkepentingan 76 110 69,09% Baik 

Total 504 770 65,45% Cukup Baik 
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HASIL PERHITUNGAN SPSS 17.0 FOR WINDOWS 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 
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Uji Normalitas 
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Uji Multikolinieritas 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Estimasi Regresi Liner Berganda 

 

Korelasi Simultan 

 

Korelasi Parsial 

 

Koefisien Determinasi 
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Uji F (Simultan) 

 

 

Uji t (Parsial) 

 

 


